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ABSTRAK

Maraknya kasus yang bersifat keperdataan dalam kaitannya dengan
sengketa kontrak komersial selalu berakhir pada ranah litigasi yang dilakukan
melalui proses gugatan berdasarkan ketentuan Hukum Acara. Sistem penyelesaian
sengketa di pengadilan yang tidak menjamin kerahasiaan, perselisihan yang
berbuntut permusuhan antara para pihak yang berperkara, proses persidangan
yang memakan waktu cukup lama hingga mengeluarkan biaya yang sangat besar
menjadi alasan banyak pihak memilih untuk menyelesaikannya melalui
penyelesaian sengketa alternatif. Di antara berbagai mekanisme penyelesaian
sengketa alternatif, mediasi dan arbitrase telah semakin mendapatkan pengakuan
dan penerimaan. Hibridasinya, yaitu Mediasi-Arbitrase (Med-Arb), juga telah
muncul dan telah menerima banyak perhatian dan apresiasi. Melalui penelitian
hukum normatif dan menggunakan metode penelitian secara deskriptif analisis,
diperoleh hasil bahwa sengketa kontrak komersial yang bersifat keperdataan
penyelesaiannya dapat dilakukan di luar pengadilan melalui penyelesaian
sengketa alternatif dalam hal ini melalui Med-Arb. Kesepakatan perdamaian yang
dibuat oleh para pihak dengan bantuan mediator dalam proses Med-Arb akan
mengikat para pihak pada proses arbitrase, yang akan menghasilkan putusan
arbitrase yang bersifat final dan mengikat. Kelemahan daripada mediasi
disempurnakan oleh arbitrase yang bersifat final dan mengikat dalam satu proses
penyelesaian. Sehingga Med-Arb dapat menjadi sarana penyelesaian sengketa
yang memenuhi asas keadilan dan kepastian hukum.
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